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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Analisis Mimetik terhadap Nilai Sosial dan Budaya dalam Kumpulan Cerpen Janda Muda Karya N. H. Dini dan Kesesuaiannya sebagai Alternatif Bahan Ajar Siswa Kelas XI SMA. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk membentuk nilai karakter peserta didik, karena pendidikan karakter mempunyai peranan penting dalam pembentukan sikap seorang peserta didik. Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan mimetik. Pendekatan mimetik adalah sebuah pendekatan sastra yang mengkaji hubungan antara suatu karya sastra dengan realitas kehidupan yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Aspek yang menjadi kajian dalam analisis mimetik ini adalah nilai sosial dan budaya, yang terkandung di dalam cerpen, yang nantinya hasil dari penelitian ini akan dijadikan sebagai alternatif bahan ajar. Kumpulan cerpen yang digunakan, adalah cerpen karya Nh. Dini yang berjudul Janda Muda. Penulis menggunakan kumpulan cerpen tersebut karena, kumpulan cerpen Janda Muda memuat nilai sosial dan budaya yang nantinya dapat dipelajari oleh peserta didik, karena di dalam cerpen tersebut memuat nilai-nilai yang dapat menambah wawasan baru bagi peserta didik. Bahan ajar yang dibuat oleh penulis berbentuk modul. Penulis berharap dengan adanya modul ini dapat membantu pendidik serta peserta didik dalam proses belajar mengajar, terutama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, dengan materi ajar cerita pendek.

Kata Kunci: Analisis, Bahan Ajar, Mimetik, Nilai Sosial dan Budaya, Cerpen.


ABSTRACT

This research is entitled Analisis Mimetik terhadap Nilai Sosial dan Budaya dalam Kumpulan Cerpen Janda Muda Karya Nh. Dini dan Kesesuaiannya sebagai Alternatif Bahan Ajar Siswa Kelas XI SMA.. This study uses descriptive qualitative research methods. While this study aims to form the character values of students, because character education has an important role in shaping the attitude of a student. In this study, the writer uses a mimetic approach. The mimetic approach is a literary approach that examines the relationship between a literary work and the realities of life that occur in everyday life. Aspects that are studied in this mimetic analysis are social and cultural values, which are contained in short stories, which later the results of this research will be used as alternative teaching materials. The collection of short stories used are short stories by Nh. Dini entitled Janda Muda. The writer uses the short story collection because the Janda Muda short story collection contains social and cultural values that can later be learned by students, because the short stories contain values that can add new insights for students. The writer hopes that this reearch can help teacher and students in the teaching and learning process, especially in Indonesian subjects, with short story teaching materials.
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A. PENDAHULUAN
Sastra merupakan kata serapan dari bahasa Sanskerta śāstra, yang berarti teks yang mengandung instruksi atau pedoman, dari kata dasar śās- yang berarti instruksi atau ajaran. Teks sastra tidak hanya berisikan tentang intruksi ajaran, melainkan lebih dari itu. Dalam bahasa Indonesia kata ini biasa digunakan untuk merujuk kepada kesusastraan atau sebuah jenis tulisan yang memiliki arti atau keindahan tertentu. Suatu sastra berorientasi pada sebuah hasil karya, karena sastra sendiri melibatkan daya kreativitas dari setiap individunya. Menurut Hidayati (2010, hlm 3), karya sastra sendiri dapat diartikan sebagai suatu teks yang memiliki ciri penggunaan bahasa yang tersendiri, (artistik) dalam upaya menyuguhkan kebulatan makna yang terkandung di dalamnya.
Salah satu bentuk sebuah karya sastra dapat dilihat dengan wujudnya sebuah prosa fiksi. Prosa fiksi berartikan sebagai sebuah karangan yang dibuat dengan mengandalkan keterampilan, serta daya imajinasi dari pengarangnya. Dalam pembagiannya, prosa dibagi menjadi dua, yaitu ada prosa lama dan juga ada prosa modern. Prosa lama terdiri dari, dongeng, fabel, hikayat, legenda, dan mite. Sedangkan prosa modern, terdiri dari novel atau roman, novel remaja, novelet, cerita anak, dan cerpen.
Dalam penelitian ini, penulis memilih untuk menganalisis cerpen karena, sebuah cerpen memuat pembelajaran-pembelajaran kehidupan yang dapat diteladani oleh pembacanya, karena ide cerita dalam cerpen banyak diambil dari pengalaman pengarang di kehidupan sehari-harinya. Meski panjang cerpen kurang dari 10.000 kata, tetapi cerpen memiliki pesan yang bermakna bagi pembacanya. Walaupun cerpen memiliki alur yang sederhana, tetapi pengarangnya mampu mengungkapkan hal-hal yang ingin ia sampaikan dengan sejelas mungkin. Lalu, menurut penulis pendekatan yang tepat digunakan untuk menganalisis nilai-nilai kehidupan yang terkandung di dalam sebuah cerpen adalah pendekatan mimetik.
Penulis memilih menggunakan pendekatan mimetik karena, pendekatan mimetik adalah sebuah pendekatan sastra, yang mengkaji hubungan antara suatu karya sastra, dengan realitas kehidupan yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Setiap cerpen pasti memiliki pesan moral yang baik untuk pembacanya. Nilai kehidupan dalam sebuah cerpen dapat diteladani oleh masyarakat, dan tidak terkecuali untuk siswa, karena siswa diharapkan memiliki karakter yang baik.
Selaras dengan Undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan Nasional. Pelaksanaan pendidikan pada suatu negara, harus berlandaskan kepada aturan-aturan yang berlaku di negara tersebut. Seperti di Indonesia, pendidikan sudah diatur oleh Undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan Nasional yang berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” Sesuai dengan Undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3, dalam ruang lingkup yang umum, pendidikan dapat dikatakan sebagai sebuah proses yang berlangsung disegala lingkungan, sebagai upaya untuk membantu siswa dalam proses pengembangan dirinya dari aspek pengetahun, sikap, dan keterampilan yang dilakukan melalui interaksi antar guru dan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.
Penulis memilih untuk menganalisis cerpen, untuk dikaji nilai sosial dan budayanya bertujuan untuk membentuk nilai karakter suatu peserta didik. Pendidikan karakter mempunyai peranan penting dalam pembentukan sikap dari seorang siswa. Diharapkan dengan adanya bahan ajar yang menitik beratkan pada pemahaman nilai sosial dan budaya, seorang siswa mampu menghargai dan juga melestarikan setiap kebudayaan- kebuyaan yang ada di Indonesia, karena pada kenyataannya, masih banyak siswa yang tidak mengetahui apa saja kebudayaan yang ada di Indonesia, dan bahkan adapula yang tidak peduli terhadap kebudayaan yang ada di Indonesia. Kemudian, walaupun cerita yang disampaikan pada cerpen sangat singkat, tapi masih banyak pula siswa yang tidak dapat menangkap maksud dari penulis cerpen. Ada pula beberapa siswa yang enggan ataupun malas dalam memahami kebudayaan-kebudayaan yang ada di dalam cerpen, karena mereka menganggap kebudayaan dalam suatu cerpen itu monoton dan juga membosankan. Padahal, dalam ruang lingkup pendidikan karakter, siswa diharapkan mengusai komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan melestarikan nilai- nilai tersebut. Firdaus (2017, hlm 17), mengatakan bahwa nilai karakter yang harus dikembangkan dalam berbagai kegiatan di sekolah atau madrasah dan pembelajaran ada 18 nilai yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, saya ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Ke 18 nilai tersebut bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional.
Dalam pelaksanaan pembelajaran materi cerpen, mengenai analisis nilai-nilai kehidupan pada sebuah cerpen dipelajari oleh siswa kelas XI SMA, dan bertujuan agar siswa dapat mempelajari dan mencontoh hal-hal positif yang ada di dalam cerpen tersebut. Dalam penelitian ini, penulis memilih cerpen-cerpen yang ada di dalam buku kumpulan cerpen berjudul Janda Muda karena, cerpen-cerpen karya Nh. Dini tersebut menceritakan mengenai nilai sosial dan nilai-nilai budaya yang ada di Indonesia. Penulis berharap dengan adanya penelitian ini, siswa dapat mengambil nilai-nilai positif dari cerpen tersebut, dan dapat dijadikan sebagai bahan alternatif pembelajaran, dan juga dapat dilestarikan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Di dalam buku kumpulan cerpen Janda Muda karya Nh. Dini terdiri dari cerpen yang berjudul, Janda Muda, Pandanaran, Hujan, Sebuah Teluk, Perjalanan, Di Langit, Di Hati, Keluar Tanah Air, Wanita Siam, Di Pondok Salju, Ibu Jeannete, Penanggung Jawab Candi, dan Kebahagiaan. Buka Janda Muda diterbitkan oleh Pustaka Jaya pada tahun 2018. 
Diharapkan semoga hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai alternatif bahan ajar bagi mata pelajaran bahasa Indonesia. Agar bahan ajar untuk mata pelajaran bahasa Indonesia, dapat lebih bervariasi, dan juga dapat mempermudah siswa serta guru dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini dikhususkan untuk materi ajar mengenai cerpen. Terlebih lagi penulis menggunakan pendekatan mimetik, jadi siswa dapat dengan mudah menentukan nilai-nilai kehidupan yang ada di dalam cerpen, dan diharapkan semoga guru dapat terbantu dengan alternatif bahan ajar ini.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian dengan judul Analisis Mimetik terhadap Nilai Sosial dan Budaya dalam Kumpulan Cerpen Janda Muda Karya Nh. Dini dan Kesesuaiannya sebagai Alternatif Bahan Ajar Siswa Kelas XI SMA, menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2015, hlm 8) metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Menurut Bagdan dan Taylor (Wahyu Apriliani 2017, hlm 60) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut Sugiyono (2015, hlm 24-25), tujuan dalam penelitian kualitatif adalah untuk memahami makna dibalik data yang tampak, untuk memahami interaksi sosial, memahami perasaan orang, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data, dan untuk meneliti sejarah perkembangan. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah, untuk menganalisis nilai sosial dan budaya yang terkandung di dalam cerpen, yang dimuat pada buku kumpulan cerpen Janda Muda karya Nh. Dini, dengan menggunakan pendekatan mimetik, dan mengkaji kesesuaiannya sebagai alternatif bahan ajar untuk siswa kelas XI SMA.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan langkah-langkah analisis suatu karya sastra, penulis sudah terlebih dahulu membaca buku kumpulan cerpen Janda Muda karya Nh. Dini. dalam melakukan analisisnya, penulis menggunakan pendekatan mimetik, tujuan penulis meggunakan pendekatan mimetik, agar penulis dapat mengetahui bentuk nilai sosial dan budaya yang ada di dalam buku kumpulan cerpen Janda Muda. Setelah ini penulis akan mendeskripsikan hasil analisis data temuan mengenai nilai sosial dan budaya yang ada di dalam buku kumpulan cerpen Janda Muda, yang terdiri dari 12 cerita pendek, yang berjudul, Janda Muda, Pandanaran, Wanita Siam, Hujan, Sebuah Teluk, Perjalanan, Di Langit Di Hati, Keluar Tanah Air, Di Pondok Di Salju, Ibu Jeanette, Penanggung Jawab Candi, dan Kebahagian.



Tabel 1
Hasil Analisis Nilai Sosial dan Budaya dalam Kumpulan Cerpen Janda Muda Karya Nh.Dini

	No.
	Judul Cerpen
	Letak Data (Halaman / Paragraf)
	Analisis dan Pembahasan Data

	1
	Janda Muda
	hlm 13 / paragraf 4 (Nilai Sosial)
	Nilai sosial yang terdapat dalam cerpen ini sangat beragam. Nilai sosial yang pertama adalah mengenai perjodohan. 
Berikut data yang penulis temukan dari cerpen Janda Muda:
Bapak Warsiah   telah   lama   mengandung kekhwatiran di dada. Tiga tahun sudah berlalu sejak anak   perempuan   yang   dikasihi   itu kembali ke desa, menjalankan tugas yang dipercayakan pemerintah   mendidik   calon- calon warga negara yang baik. Dari tahun ke tahun pula bapakyang tua itu mengharapkan seseorang laki-laki yang dapat dijodohkan bagi Warsiah.
Jika dikaji dari segi mimetik, nilai sosial mengenai perjodohan memang biasa terjadi di dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan tentang perjodohan bukanlah suatu hal yang asing. Pengarang menceritakan jika tokoh ayah dalam cerpen Janda	Muda	berusaha menjodohkan anaknya yang bernama Warsiah dengan para pemuda yang ada di desa, karena anaknya itu belum kunjung menikah.

	
	
	hlm 17 / paragraf 4 (Nilai Budaya)
	Cerpen Janda Muda memiliki nilai budaya mengenai mitos   Bondowoso   yang   masih banyak dipercayai di kalangan masyarakat.
Seperti berikut;
Umurnya dua puluh empat tahun. Terlalu banyak gadis yang tinggal di kota kecil maupun desa padat yang saling mengenal dan memiliki hak buat membicarakan kehidupan gadis lain. Kelompok Candi Loro Jonggrang yang	megah menguasai keluasan pemandangan sekitarnya,   menambah   pula ketergesaan setiap keluarga untuk mengkawinkan gadisnya. Anak-anak Perempuan di daerah itu tumbuh dan dibesarkan oleh ancaman kutukan Bandung Bondowoso bahwa jenis mereka tidak akan laku kawin dan menjadi perawan tua. Sebagian besar masyarakat di Indonesia masih percaya terhadap mitos-mitos yang tersebar di kalangan masyarakat. Dalam cerpen Janda Muda ini, pengarang menceritakan tentang
Mitos Bondowoso. Mitos Bondowoso sering dikaitkan dengan kutukan Bondowoso pada gadis Prambanan yang akan menjadi perawan tua. Dalam Kehidupan   sehari-hari,   mitos Bondowoso ini pun banyak dipercayai oleh masyarakat, terutama oleh masyarakat yang tinggal di daerah Jawa Tengah. Maka, dalam cerpen Janda Muda keluarga Warsiah ingin segera  menikahkan anaknya, karena takut kepada kutukan Bondowoso.	Keluarga Warsiah takut jika anaknya akan menjadi perawan tua jika tidak segera dinikahkan dengan seseorang.

	2
	Pandanaran
	hlm 28 / paragraf 3 (Nilai Sosial)
	Cerpen Pandanaran pun memiliki nilai sosial tentang kemiskinan, seperti yang diceritakan berikut;
Tanpa berbicara lagi, mereka meneruskan berjalan. Kediaman turut menyertai sepanjang petualangan. Baru sembilan rupiah yang mereka peroleh hari itu. Jumlah yang mengecutkan hati buat menghidupi seisi rumah esoknya. Kondisi kesulitan ekonomi, memang biasa terjadi di dalam kehidupan sehari-hari. Kemiskinan merupakan kondisi sosial yang memang sudah biasa terjadi. Dalam cerpen Pandanaran, kondisi ekonomi sang tokoh dapat dikatakan rendah, karena sang tokoh hanya mengandalkan penghasilan pada hasil pertunjukan doger monyet saja. Sementara itu, sang tokoh harus menghidupi keluarganya yang beranggotakan enam orang, yaitu istri, anak perempuan, menantunya, kedua cucunya, dan juga dirinya sendiri.

	
	
	hlm 29 / paragraf 2-3 (Nilai Budaya).
	Masyarakat yang diceritakan dalam cerpen Pandanaran percaya terhadap mitos gendhana dan gendhini. Seperti yang diceritakan berikut;
Juga ketika dia berkata, bahwa cucu laki-laki dan perempuannya harus diruwat, harus diadakan kenduri secara khusus supaya selamat dari segala godaan dan penyakit, Kardan dan seisi gubuk mempercayai dia.
Lalu berusaha agar dapat melaksanakannya di kemudian hari. Kedua anak yang mendapat sebutan gendhana-gendhini oleh orang kampung itu tidak sedikit pun menunjukan fisik yang harus diselamatkan dengan kenduri. Mereka tampak sehat, lebih gemuk dan berseri daripada anak-anak lain di kampung. Tetapi semakin besar, emak, bapak, nenek, dan kakek semakin khawatir terhadap malapetaka yang mungkin menimpa kedua anak tersebut. Mitos mengenai ghendhana-gendhini ini masih dipercayai oleh masyarakat-masyarakat jawa. Ghendhana-gendhini ini memiliki kategori sendiri, dan jika dalam suatu keluarga memiki anak yang ghendhana-gendhini maka, harus segera melakukan suatu upacara keselamatan, agar keluarganya terhindar dari malapetaka.

	3
	Hujan
	hlm 36-37 / paragraf 11 & 5 (Nilai Sosial)
	Nilai sosial yang diceritakan di cerpen ini, yaitu mengenai kondisi kemiskinan yang terjadi. Sehingga masyarakat miskin menjadi mencuri sedikit pangan ataupun barang dari suatu tempat, dan berikut adalah nilai sosial budaya yang penulis temukan dari cerpen
Hujan;
“Pembongkaran kapal besar seperti itu tidak terjadi setiap hari, Man.” kata kawannya lagi menyesalinya.
Sarman tidak menyahut.
“Kau bukan kuli pelabuhan yang sebetulnya. Tidak tulen!”
“Barangkali kau benar,” akhirnya Sarman menyetujui. “Ini hanya soal keberanian!” teman itu berkata lagi. “Aku tidak mau mencuri. Takut.”
Saleh mengeluh. Kesal!
Itu kepunyaan orang-orang kaya! Milik orang- orang yang berkehidupan lebih baik dari kita, Man! Kita hanya mengambil satu atau dua barang kecil. Itu tidak kelihatan. Tidak merugikan buat mereka.Kemiskinan bukan hal yang jarang terjadi di kehidupan sehari-hari. Kondisi ekonomi yang rendah banyak terjadi. Sehingga demi memenuhi kebutuhannya, tak jarang juga, seseorang menjadi mencuri sesuatu. Seperti halnya cerpen dengan judul Hujan. Pengarang menceritakan jika tokoh Sarman memiliki ekonomi yang rendah, sehingga, temannya yang bernama Saleh, mengajaknya untuk menjarah sedikit barang-barang dari sebuah
kapal.




Setelah penulis melakukan analisis terhadap kumpulan cerpen Janda Muda karya Nh. Dini,dengan menggunakan pendekatan mimetik, serta memfokuskan penelitian terhadap nilai sosial dan budaya, peneliti menyimpulkan jika kumpulan cerpen tersebut tidak semua mengandung nilai budaya. Nilai sosial dan budaya yang terkandung di dalam kumpulan cerpen Janda Muda berbeda-beda, tapi kebanyakan ceritanya membahas mengenai perjodohan, peselingkuhan, kepercayaan masyarakat terhadap suatu mitos, dan juga pandangan seseorang pada suatu hal, dan juga nilai sosial dan budaya lainnya, yang memang biasa terjadi di dalam kehidupan sehari-hari.
Cerpen yang memiliki nilai sosial dan budaya, hanya cerpen dengan judul Janda Muda, Pandanaran, dan Wanita Siam saja. Sedangkan cerpen yang lain hanya memuat nilai sosial saja, seperti judul cerpen, Hujan, Sebuah Teluk, Perjalanan, Di Langit Di Hati, Keluar Tanah Air, Wanita Siam, Di Pondok Di Salju, Ibu Jeanette, Penanggung Jawab Candi, dan Kebahagian. Menurut penulis, buku kumpulan cerpen Janda Muda cocok dijadikan sebagai alternatif bahan ajar, karena di dalam buku kumpulan cerpen tersebut memuat nilai-nilai kehidupan yang positif, yang dapat dijadikan sebagai teladan untuk kehidupan sehari-hari siswa. Pemilihan cerpen-cerpen yang dimuat dalam buku tersebut pun dirasa sudah memenuhi standar kompetesi inti, kompetensi dasar, dan cocok dijadikan bahan ajar untuk pembelajaran berbasis kurikulum 2013.

D. Simpulan
Setelah melakukan analisis terhadap kumpulan cerpen Janda Muda karya Nh. Dini,dengan menggunakan pendekatan mimetik, dan memfokuskan penelitian terhadap nilai sosial dan budaya, peneliti menyimpulkan jika, tidak semua cerpen yang ada di buku kumpulan cerpen Janda Muda mengandung nilai budaya. Nilai sosial dan budaya yang terkandung di dalam kumpulan cerpen Janda Muda pun beragam, tapi kebanyakan ceritanya membahas mengenai perjodohan, peselingkuhan, kepercayaan masyarakat terhadap suatu mitos, dan juga pandangan seseorang pada suatu hal, dan juga nilai sosial dan budaya lainnya, yang memang biasa terjadi di dalam kehidupan sehari-hari.
Cerpen yang memiliki nilai sosial dan budaya, hanya cerpen dengan judul Janda Muda, Pandanaran, dan Wanita Siam saja. Sedangkan cerpen yang lain hanya memuat nilai sosial saja, seperti judul cerpen, Hujan, Sebuah Teluk, Perjalanan, Di Langit Di Hati, Keluar Tanah Air, Di Pondok Di Salju, Ibu Jeanette, Penanggung Jawab Candi, dan Kebahagian. Meskipun begitu, nilai sosial dan nilai budaya yang terkandung dalam kumpulan cerpen Janda Muda memiliki nilai kehidupan yang baik.
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penulis menyimpulkan jika kumpulan cerpen Janda Muda dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar. Dikarenakan kumpulan cerpen Janda muda memuat nilai- nilai sosial dan budaya yang dapat diteladani oleh peserta didik, serta nilai-nilai sosial dan budayanya sesuai dengan apa yang terjadi di kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat dengan mudah untuk memahami nilai-nilai kehidupan yang ada di dalam kumpulan cerpen Janda Muda, dan berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan jika hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk bahan ajar dalam materi cerita pendek yang diajarkan pada siswa kelas XI SMA.
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